BAB IV

DESKRIPSI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU

A. Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
1. Sejarah JSIT

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) berdiri berawal pada
keprihatinan kepada sekolah-sekolah yang ada, baik sekolah negeri
maupun sekolah swasta yang sudah tidak memenuhi harapan yang mana
pendidikan didalamnya sudah tidak sesuai dengan pesan-pesan Islam. Atas
dasar inilah pada 1993 dengan bermodalkan semangat beberapa tokoh
pendiri JSIT ini berfikir dan juga berkunjung ke beberapa sekolah yang
dianggap bagus di Singapura dan juga Malaysia. Dari hasil pemikiran dan
kunjungan ini, maka didirikan lima Sekolah Islam Terpadu (SIT), yang
kemudian menginspirasi berdirinya sekolah-sekolah Islam terpadu yang
lain.! Kelima sekolah yang menjadi cikal bakal model penyelengaraan SIT
itu, yakni SDIT Nurul Fikri Depok, SDIT Al-Hikmah Jakarta Selatan,
SDIT Igro Bekasi, SDIT Ummul Quro Bogor, dan SDIT Al Khayrot
Jakarta Timur. Sejak saat itu, SIT terus bermunculan dan berkembang.
Hingga 2013, jumlah sekolah yang berada dalam JSIT Indonesia mencapai
1.926 unit sekolah. Yakni terdiri atas 879 unit TK, 723 unit SD, 256 unit
SMP, dan 68 unit SMA. Pembentukan JSIT ini didorong akan keinginan

yang kuat untuk mendirikan sekolah-sekolah yang bebas dari pengaruh

! Fahmi Alaydroes, Video Profile JSIT Indonesia, Dokumentasi, Jakarta.
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budaya sekuler, sehingga proses pembelajarannya bisa mengintegrasikan
segala aspek dalam nuansa yang Islami. Hal ini senada dengan pernyataan
Sukro Muhab selaku ketua JSIT Indonesia saat ini: “Inspirasi membangun
sekolah Islam bermutu didorong keinginan mendirikan sekolah yang bebas
dari sekularisme. Yakni, sekolah yang mengintegrasikan pendidikan
umum dan agama dalam suatu jalinan kurikulum, pembelajaran, dan
lingkungan terpadu. Selain itu, ada semangat mendirikan sekolah bermutu
layaknya sekolah-sekolah berstandar dunia.”

Sampai sekarang minat masyarakat untuk menyekolahkan putra-
putrinya di SIT semakin tinggi. Hal ini tak lepas dari tiga kunci utama
keberhasilan proses pendidikan di SIT. Pertama, niat dan dedikasi
pendidik di SIT berpijak pada motif menggapai ridha Allah SWT semata.
Kedua, kepercayaan dan harapan yang tinggi dari orang tua kepada SIT.
Ketiga, dukungan masyarakat, pemerintah, dan pihak lain untuk
kebangkitan sekolah Islam yang bermutu. Kini perkembangan sekolah
Islam terpadu menjadi tren yang fenomenal di kawasan Asia Tenggara,
khususnya Indonesia. Hal itu ditandai dengan munculnya semangat
menolak fenomena sekularisme dalam filosofi pendidikan. Seorang

peneliti dari Lee Kuan Yew School of Public Policy, Singapura,

mengungkapkan, SIT menolak dikotomi antara pendidikan agama dan

2 --- ane?, dalam http://www.jsit-indonesia.com/index.php/using-

JoomIa/exten5|ons/components/content component/article-category-list/8-beginners (14 November
2015).


http://www.jsit-indonesia.com/index.php/using-joomla/extensions/components/content-component/article-category-list/8-beginners
http://www.jsit-indonesia.com/index.php/using-joomla/extensions/components/content-component/article-category-list/8-beginners
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sekuler. Peneliti itu menambahkan, SIT berkembang di kota-kota besar
dan diminati kalangan menengah ke atas.’
2. Standar Visi dan Misi SIT
Sebagai sebuah induk organisasi, tentulah JSIT memili standar dalam
penetapan visi dan misi semua SIT yang menjadi mitranya. Visi dari JSIT

Indonesia adalah: “menjadi pusat penggerak dan pemberdaya sekolah

Islam terpadu di Indonesia menuju sekoah efektif dan bermutu.”* Adapun

standar yang ditetapkan JSIT sebagai acuan SIT untuk menentukan visi

antara lain:°

a. Visi SIT dirumuskan dan ditetapkan dengan merujuk pada visi JSIT.

b. Visi SIT dikembangkan dengan nilai dasar dan cita-cita yang
mendasari pendirian sekolah.

c. Visi SIT dapat menggambarkan dan mendorong cita-cita bersama
warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan pada
masa yang akan datang.

d. Visi SIT memuat semangat nilai-nilai Islam sebagai landasan ideal
dan operasional.

e. Visi SIT dapat diarahkan untuk memberikan inspirasi, motivasi dan
kekuatan pada warga sekolah/ madrasah dan segenap pihak yang

berkepentingan untuk mewujudkan cita-cita peradaban Islam.

% ..., “10 Tahun JSIT Indonesia Bangun Pendidikan Lewat SIT <, dalam
http://Www.Republika.Co.ld/Berita/Pendidikan/Eduaction/14/01/31/N08dcm-10-Tahun-Jsit-
Indonesia-Bangun-Pendidikan-Lewat-Sit (16 Februari 2016).

* Sukro Muhab, et al,. Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu : Jaringan Sekolah Islam Terpadu,

% Ibid.


http://www.republika.co.id/Berita/Pendidikan/Eduaction/14/01/31/N08dcm-10-Tahun-Jsit-Indonesia-Bangun-Pendidikan-Lewat-Sit
http://www.republika.co.id/Berita/Pendidikan/Eduaction/14/01/31/N08dcm-10-Tahun-Jsit-Indonesia-Bangun-Pendidikan-Lewat-Sit
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Visi SIT dirumuskan selaras dengan visi institusi di atasnya serta visi

pendidikan nasional.

. Visi SIT dapat disosialisaikan dan bisa menjadi acuan warga

sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan.

. Visi SIT diwujudkan dalam kurun waktu yang terukur, tegas dan jelas

serta dapat ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai
dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat.

Sedangkan misi JSIT Indonesia adalah:®

Membangun jaringan efektif antar Sekolah Islam Terpadu di
Indonesia.

Meningkatkan efektifitas pengelolaan Sekolah Islam Terpadu di
Indonesia.

Melakukan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan.
Melakukan pengembangan kurikulum Sekolah Islam Terpadu di
Indonesia.

Melakukan aksi dan advokasi bidang pendidikan.

Menjalin  kemitraan strategis dengan institusi nasional dan
internasional.

Menggalang sumber-sumber pembiayaan pendidikan.

Adapun standar yang ditetapkan JSIT sebagai acuan SIT untuk

menentukan misi antara lain:’

® Ibid.
" 1bid.
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a. Misi SIT diarahkan untuk mengupayakan perluasan dan pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan SIT yang bermutu bagi seluruh
umat Islam khususnya di Indonesia.

b. Misi SIT ditekankan pada pelayanan pendidikan di berbagai jenis dan
jenjang untuk membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi
generasi Islam secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat.

c. Misi SIT diarahkan untuk menyelenggarakan proses pendidikan yang
membentuk pembetukan generasi Islam yang beriman, bertaqwa,
bermoral, cerdas, kreatif dan berkepribadian Islami.

d. Misi SIT mengutamakan budaya professional dan akuntabel dalam
lembaga pendidikan dan pengelolanya sebagai pusat pengembangan
ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai
berdasarkan Al-Qur’an, Al-Sunnah dan standar nasional pendidikan,
dan.

e. Misi SIT diupayakan dapat memberdayakan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan SIT berdasarkan prinsip ibadah dan dakwah
Islamiyah.

3. Standar karakteristik SIT
SIT adalah sekolah Islam yang diselenggarakan dengan memadukan
secara integratif nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan
pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan
koperatif antara guru dan orangtua serta masyarakat untuk membina

karakter dan kompetensi peserta didik. Dengan pengertian ini, maka SIT
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memiliki Kkarakteristik utama yang menegaskan akan keberadaannya.

Karakteristik yang tersebut antara lain: ®

a. Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis

Sekolah hendaknya menjadikan Al-Qur’an dan Al-Sunnah sebagai

rujukan dan pedoman dasar bagi penyelenggaraannya dan proses
pendidikan di dalamnya. Proses pendidikan yang dijalankan harus
mampu memberdayakan potensi alamiah manusia yang lebih condong
pada nilai-nilai kebenaran dan kebajikan agar ia dapat memfungsikan
dirinya sebagai khalifah dimuka bumi. Oleh karena itu, pendidikan
berarti merupakan suatu proses membina seluruh potensi manusia
sebagai makhlug yang beriman dan bertagwa, berfikir dan berkarya,
sehat, kuat dan berketerampilan tinggi untuk kemaslahatan diri dan
lingkungannya.

b. Mengintegrasikan nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum

Seluruh bidang ajar dalam bangunan kurikulum dikembangkan

melalui perpaduan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan Al-Sunnah dengan nilai-nilai ilmu pengetahuan umum yang
diajarkan. Artinya, ketika guru hendak mengajarkan ilmu pengetahuan
umum semestinya ilmu pengetauan tersebut sudah dikemas dengan
perspektif sebagaimana Al-Qur’an dan Al-Sunnah membahasnya.

c. Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk

mencapai optimalisasi proses belajar mengajar

® Ibid, 36-39.
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Mencapai sekolah Islam yang efektif dan bermutu sangat
ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengembangkan proses
belajar mengajar yang metodologis, efektif dan strategis. Pendekatan
pembelajaran mestilah mengacu kepada prinsip-prinsip belajar, azas-
azas psikologi pendidikan serta perkembangan kemajuan teknologi
instruksional. SIT pun harus mampu memicu dan memacu peserta
didik menjadi pembelajar yang produktif, kreatif dan inovatif.

d. Megedepankan al-gudwat al-sasanah dalam membentuk karakter
peserta didik

Seluruh tenaga kependidikan baik guru maupun karyawan sekolah
mesti menjadi figure contoh bagi peserta didik. Keteladanan akan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan kualitas hasil belajar
sangat dpengaruhi kualitas keteladanan yang ditunjukkan oleh tenaga
pendidik dan kependidikan. Sebagaimana pernyataan yang selalu
ditekankan K.H Imam Zarkasyi® pada setiap perkumpulan dan juga
pengarahan bahwa “al- tarigah ahammu min al-madah, bal al-mudarris

ahammu min at-tariqah, wa lakin ruh al-mudarris ahammu min al-mudarris

an-nafsih” (metode yang tepat lebih utama daripada materi yang ada,

tetapi seorang guru itu masih lebih utama daripada metode yang

®K.H. Imam Zarkasyi adalah salah satu dari Pondok Modern Darussalam Gontor (PMDG)
ponorogo bersama dua orang lainnya, K.H. Ahmad Sahal dan K.H. Zainuddin Fanani.
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digunakan, akan tetapi ruh/jiwa seorang guru itu masih lebih utama
daripada guru itu sendiri).*°

e. Menumbuhkan bi’ah salihah dalam iklim dan lingkungan sekolah:
menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemaksiatan dan
kemungkaran

Seluruh  dimensi kegiatan sekolah, hendaknya senantiasa

bernafaskan semangat nilai-nilai dan pesan-pesan Islam. Adab dan
etika pergaulan seluruh warga sekolah dan lingkungannya, tata tertib
dan aturan, penataan lingkungan, penggunaan masjid, aktivitas belajar
dan mengajar, berbagai kegiatan sekolah baik regular ataupun non
regular semua mencerminkan realisasi dari ajaran Islam.

f. Melibatkan peran-serta orangtua dan masyarakat dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan

Ada kerjasama yang sistematis dan efektif antara guru dan

orangtua dalam mengembangkan dan memperkaya kegiatan
pendidikan dalam berbagai aneka program. Guru dan orangtua
haruslah bahu-membahu dalam memajukan kualitas sekolah.
Orangtua juga harus ikut secara aktif memberikan dorongan dan
bantuan, baik secara individual kepada anak-anaknya maupun
kesertaan mereka terlibat di dalam sekolah dalam serangkaian

program yang sistematis.

0 “Interpretasi Makna al- rarigah ahammu min  al-madah” , dalam

https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-torigoh-ahammu-min-al-maddah , (21 Maret
2017).


https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah
https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah
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g. Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi antara warga
sekolah
Kekerabatan dan persaudaraan diantara para guru dan karyawan
sekolah dibangun atas prinsip nilai-nilai Islam. Saling mengenal satu
sama lain, saling memahami karakter, gaya dan tabiat, persoalah dan
kebutuhan, kekurangan dan kelebihan, dan saling membantu adalah
pilar ukhuwah yang harus ditegakkan.
h. Membagun budaya rawat, resik, rapi, runut, ringkas dan asri
Kebersihan adalah sebagian dari iman, kebersihan pangkal
kesehatan. Slogan yang sering didengar dan menjadi budaya SIT.
Sejalan dengan itu kebiasaan rapi, tertib, teratur akan mengantarkan
kita pada lingkungan yang sehat dan asri.
i. Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi
pada mutu
Ada sistem manajemen mutu terpadu yang mampu menjamin
kepastian kualitas penyelenggaraan sekolah. Sistem dibangun
berdasarkan standar mutu yang dikenal, diterima dan diakui oleh
masyarakat.
j. Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di kalangan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
Sekolah membuat program dan fasilitas yang menunjang
munculnya kebiasaan profesional di kalangan kepala sekolah, guru

dan karyawan profesi dalam bentuk kegiatan ilmiah, budaya membaca,
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diskusi, seminar, pelatihan dan studi banding. Budaya profesionalisme

ditandai dengan adanya peningkatan idealisme, motivasi, kreativitas

dan produktivitas dari kepala sekolah, para guru ataupun karyawan

dalam konteks profesi masing-masing.

Kesepuluh ciri atau karakteristik tersebut menjadi acuan bagi SIT
untuk mengembangkan dirinya menjadi sekolah yang diinginkan dan
dimaksudkan oleh gerakan pemberdayaan SIT yang digelorakan oleh

pengurus JSIT yang merupakan suatu gerakan dakwah berbasis pendidikan.

B. Kondisi objektif lokasi penelitian
1. Sejarah singkat

Pada penelitian ini, peneliti mengambil dua sampel SIT yang ada di
Surabaya. Sampel pertama yakni Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Permata yang selanjutnya disebut dengan SDIT.1. Kedua adalah SDIT
Utsman bin Affan yang selanjutnya disebut dengan SDIT.2. Dari dua
sampel SIT ini, terdapat sebuah kesamaan arah metode pendekatan
pembelajarannya pada awal pendirian sekolah. Keduanya berasal dari
sebuah TK yang mana keduanya menerapkan metode pendekatan
pendidikan berbasis multiple intelligence (MI), hal ini sesuai dengan

pernyataan kedua informan dari kedua sekolah tersebut, yakni:
“SDIT.2 itu berangkat dari TK. TK itu sebenarnya tesis, bukan tesis
tapi skripsi tugas dari istri saya. Istri saya itu jurusan psikologi
membahas tentang bagaimana pengelolan multiple intelligence di
pendidikan anak-anak. karena dia harus butuh objek, kyaknya

akhirnya dia kesulitan menemukan objek, maka dia membentuk itu,
membentuk objek sekolah. Nah, ketika terbentuklah objek sekolah
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yang konsen kearah multiple intelligence, sampai selesai skripsi
ternyata itu menarik bagi wali murid, dan wali murid itu ingin
setiap tahun ada, maka dibangunlah sekolah...” 1

Dan juga;
“SDIT.1 dulu hanya sebuah KBIT/TKIT yang berdiri pada tahun
2005 dan menerapkan multiple intelligence dalam proses
pendidikannya. Setelah angkatan pertama TK lulus baru didirikan
SD karena permintaan wali murid.” *2
Meskipun memiliki kesamaan arah pada metode pendekatan
pembelajarannya, namun keduanya memiliki perbedaan yang mendasar
pada ranah filosofi pendirian sekolah. SDIT.2 awalnya hanyalah sebuah
project untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dari pendirinya. *®
Sedangkan SDIT.1 terlahir dari kebingungan kelompok kajian yang akan
menyekolahkan anak-anak mereka. Hal ini seperti apa yang telah
disampaikan informan 1;
“Latar belakang berdirinya sekolah ini adalah berasal dari
kelompok pengajian pak Arif, pada saat membahas tentang dakwah
di Surabaya, mereka kelompok pengajian ini merasa bahwa sudah
menjadi kebutuhan adanya sekolah Islam terpadu terutama untuk
anak-anak mereka sendiri. Hal ini yang membuat mereka akhirnya
patungan dan kemudian menyewa sebuah rumah di daerah Asem
Mulya yang kemudian dijadikan sebagai KBIT/TKIT. Setelah
berjalan beberapa tahun, mulailah terjadi kebingungan dari orang
tua wali dalam menentukan sekolah dasar yang tepat setelah anak
mereka lulus dari TK.” **
Namun, meskipun secara historis kedua sekolah ini berbeda asal-

muasal pendiriannya, akan tetapi pada dasarnya kedua sekolah ini terlahir

karena merespon adanya kebutuhan pada masyarakat akan adanya sekolah

1 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.
12 |Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.
3 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.
¥ Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.
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yang memiliki dan menerapkan nilai Islam dalam kesehariannya, sehingga
akan terbenuk pribadi yang Islami.
2. Karakteristik SDIT
a. ldeologi SDIT
Sekolah Islam Terpadu (SIT) merupakan model sekolah yang
menerapkan konsep pendidikan berbasis Islam yang berpedoman pada
Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai rujukan utama paradigma
pendidikannya. Sedangkan kata “terpadu” sendiri adalah istilah yang
mewakili Islam itu sendiri, yakni Islam yang menyeluruh, bukan Islam
yang fanatik pada sebuah golongan. Konsep terpadu sendiri selain
dimaksudkan sebagai Islam yang menyeluruh, terpadu pada SIT juga
dimaksudkan dalam penyelenggaraan pendidikannya. SIT juga
menerapkan konsep integrated kurikulum, yakni kurikulum yang
menghubungkan baik ilmu umum dan juga ilmu agama, atau dengan
kata lain kurikulum yang tidak ada dikotomi dalam penyelenggaraan
pendidikannya.®
Materi pendidikan Islam khas SIT bersumber dari Al-Qur’an dan

Al-Sunnah serta sejarah sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw.
Karena sumber utama pendidikan Islam SIT hal-hal tersebut, maka
proses pembelajarannya pun sesui dengan apa yang telah dilaksanakan
oleh ulama-ulama Islam di zaman kejayaan. SIT melihat bahwasanya

tokoh-tokoh Islam zaman dulu berhasil menorehakan namanya dalam

15 Sukro, Standar Mutu.
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sejarah karena kesuksesannya. Sebagai contoh Muhammad Al-Fatih
dan Imam Shafi’i, sejak usia dini mereka sudah menjadi hafidz Al-
Qur’an, dan masih banyak lagi. Karenanya, di SIT pendidikan awal
yang ditanamkan adalah konsep bagaimana menyayangi Al-Qur’an,
sehingga diharapkan pada usia dini peserta didik mereka sudah hafal
dan kelak mereka akan menjadi tokoh dalam masyarakat dengan
pribadi sebagaimana Al-Qur’an. *°
b. Visi sekolah
Sebuah lembaga, eksistensinya akan diperhitungkan masyarakat
jika memiliki tujuan dan arah yang jelas kemana akan melangkah dan
hasil akhir yang diinginkan. Tujuan ini akan tercermin dari visi
lembaga tersebut. SDIT.1 pun sama. Sejak awal berdiri telah
melakukan perubahan visi kelembagaannya. Dulu visi SDIT.1
adalah: ”mencetak generasi yang berkarakter, pembelajar sejati dan
berketrampilan hidup guna menempuh jenjang pendidikan
selanjutnya”.'” Kemudian berubah menjadi “mencetak generasi yang
berkarakter pembelajar sejati dan berketrampilan hidup”.'® Masing-
masing visi ini diperinci kedalam misi kelembagaan yakni:
a) Menyelenggarakan pendidikan dasar Islam terpadu dengan proses

belajar mengajar sesuai minat, kemampuan dan kebutuhan peserta

didik.

16 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.
Y7 profil SDIT.1 Tahun 2013, Dokumentasi, Surabaya, 2016.
'8 Brosur SDIT.1 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016.
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b) Mengoptimalkan potensi ruhani, jasmani dan akal peserta didik
dengan seimbang.

c) Membangun akhlaq atau karakter peserta didik sesuai dengan usia
perkembangannya dan dilandasi oleh nilai-nilai agama.

d) Menumbuhkan rasa ingin tahu dan keinginan belajar dalam
berbagai bidang agar peserta didik dapat melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi.

e) Mengajarkan tentang ketrampilan hidup sehari-hari dan
membimbing peserta didik untuk mengamalkannya dalam
kehidupan, dan.

f) Membina kerja sama dengan berbagai elemen pendidikan lain
(orang tua, masyarakat, lembaga pemerintah maupun swasta)
secara nasional ataupun internasional guna memberikan daya
dukungnya.®

Dengan berubahnya visi, misi SDIT.1 juga mengalami perubahan,
yakni:
a) Membimbing siswa berakhlaq Islami dan senang berinteraksi
dengan Al-Qur’an.
b) Membimbing siswa berprestasi akademik dan non akdemik.
¢) Membimbing siswa memiliki keterampilan hidup dan

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.°

9 profil SDIT.1 Tahun 2013, Dokumentasi, Surabaya, 2016.
20 Brosur SDIT.1 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016.
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Perubahan visi dan misi SDIT.1 ini dikarenakan terjadinya
pergantian kepala sekolah yang berimbas pada arah kebijakan yang
juga berubah. Akan tetapi, pergantian kepala sekolah ini adalah
imbas dari kebijakan yayasan yang baru. ** Perlu diketahui,
bahwasanya di SDIT.1 terjadi pergantian yayasan. Pada awal
berdiri yayasan yang diikuti adalah yayasan Amal Cendikia
kemudian setelah terjadi penggabungan manajemen tatakelola
pendidikannya dengan mengikuti yayasan Ukhuwah Islamiyah,
akhirnya sekarang SDIT.1 berpisah dengan yayasan awal dan
mendirikan yayasan baru yakni yayasan Pendidikan Islam Permata
(YPIP). %

Berbeda dengan SDIT.1, SDIT.2 sejak awal berdiri visi
pendidikannya tidak ada perubahan. hanya saja terjadi perubahan
pada strategi pencapaian visi  sekolah. Visi SDIT.2
adalah: “Terwujudnya Generasi Sholeh, Cinta Al-Qur’an dan
Berprestasi”.?* Sedangkan misinya adalah:

a) Terselenggaranya proses pendidikan berkarakter Islami.

b) Menyiapkan lulusan berkarakter Qur’ani.

¢) Pembelajaran akademik dan non-akademik berdaya saing

d) Menyelenggarakan pendidikan Islam secara prifesional,

inovatif dan akuntabel.

2 Int.6/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.
22 Int.5/YPIP, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.
2 Brosur SDIT.2 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016.
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e) Menjalin kerjasama dengan lembaga terbaik dalam dan luar

negeri untuk mewujudkan sekolah unggul.?*

Kurikulum sekolah

Meskipun kedua sampel sekolah ini dalam perjalanannya
masih ada hubungannya dengan yayasan pendidikan Al-Hikmah
Surabaya. SDIT.2 hubungannya terlihat dari sejarah kepala
sekolahnya. Kepala sekolah SDIT.2 ini sebelum menjabat sampai
sekarang, dulunya adalah guru di SMP Al-Hikmah Surabaya.?
Kemudian, SDIT.1 dalam perjalannya saat awal berdiri masih
mendapatkan sumbangan sarana dan prasarana (sarpras) dari Al-
Hikmah Surabaya. ° Tetapi, dalam pemberlakuan kurikulum
pendidikannya, kedua sekolah ini ada perbedaan pada kurikulum
khas sekolah, namun untuk kurikulum standar Negara dan standar
SIT, keduanya menggunakan kurikulum yang sama, Yyakni
Kurikulum 2013 dan kurikulum JSIT tingkat SD.

Kurikulum khas yang ada pada SDIT.1 terdiri dari: karakter
building, pembiasaan ibadah, hafalan qur’an, hadits dan doa,
tilawatil qur’an, bahasa arab / inggris, komputer aplikatif dan

internet serta pembelajaran life skill.?’

Sedangkan kurikulum khas
pada SDIT.2 adalah menerapkan pembalajaran life skill.?® Pola

pembelajaran ini membekali siswa dengan keterampilan hidup

2 1bid.

% |nt.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.
% |nt.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.
27 Brosur SDIT.1 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016.
%8 Brosur SDIT.2 Tahun 2016, Dokumentasi, Surabaya, 2016.
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yang membuat mereka mampu menyesuaikan dengan lingkungan
sekitar serta dapat bertahan hidup di alam. Kemudian, SDIT ini
juga dalam proses pembelajaran masih mempertimbangkan potensi
anak. Hal ini sebagai interpretasi dari penerapan pola multiple
intelligence pada awal pendirian sekolah ini.?*
d. Kondisi guru dan siswa

Sebagai sekolah yang masih dalam tahap perkembangan,
Sumber Daya Manusia (SDM) baik guru, tanaga pendidik dan
siswa haruslah orang-oang yang memang bisa diikut sertakan
untuk membangun pondasi sekolah. Guru SDIT.2 berjumlah 18
orang serta jumlah siswa sekolah ini mencapali 223 siswa.
Sedangkan pada SDIT.1, jumlah siswanya mencapai 111 siswa
dengan guru berjumlah 8 orang serta 5 orang guru Al-Qur’an. Jika
meihat rasio perbandingan guru dan siswa, maka jumlah guru yang
ada sudah sesuai dengan jumlah siswa, yang mana satu rombongan
belajar rasio guru dan siswa perbandingannya adalah 1:28.

e. Kondisi sarana dan prasarana

Dari kedua sampel dalam penelitian ini, kedua sekolah ini
berangkat dari kondisi sarpras yang sangat belum sesuai dengan
standar sarpras yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan
Indonesia. SDIT.1 pada awal mula berdiri, bangunan sekolahnya

masih menyewa sebuah rumah yang kemudian dipetak-petakkan

2 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.
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menjadi ruangan kelas dengan sarpras pemberian dari sekolah lain.
Namun, setelah berjalan enam tahun akhirnya SDIT.1 memiliki
banguan sendiri meskipun dari segi sarpras masih lebih baik dari
pada saat awal pendirian. Hal ini sesuai dengan pernyataan
informan 1:

“...Kemudian untuk properti-propertinya juga dibantu sama

temen-temen pengajiannya ustadz Arif itu. Salah satunya

ustadz Zahri yang di al-Hikmah, beliau cerita properti yang

di al-Hikmah, peoperti bekas-bekas yang sudah tidak

dipakai diboyong kesini. Kemudian berkembang ngontrak

rumah untuk SD setelah berjalan enam tahun, karena mau
gak mau harus berkembang, kalau ngontrak terus kan
enggak memungkinkan kan tempat dan sarana prasarananya,
akhirnya pindahlah ke Pakal ini. Walaupun jauh ya.. tapi
ehm... untuk kondisi sekarang sarana dan prasarananya
memenuhi syarat lah untuk pendidikan, terutama untuk

ukuran indikator dinas itu sudah layak.” *

Hal ini sangat berbeda dengan SDIT.2 yang memang sejak
awal pendirian SDIT sudah memiliki bangunan sendiri untuk
keberlangsungan pendidikannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
informan 2, yakni: “...awalnya memang konsen ke TK, lokasinya
ada dirumah, ternyata wali murid minta ada SD, maka dari itu
dibangunlah disini (lakarsantri)...” 3

Sejak awal pendirian, SDIT.2 memang lebih matang dan
mantap secara finansial daripada SDIT.1, dari pembangunan

gedung serta pemenuhan sarana dan prasarana. sehingga SDIT.2

%0 Int.1/SDIT.1, Wawancara, Surabaya, 09 Februari 2016.
31 Int.2/SDIT.2, Wawancara, Surabaya, 23 Februari 2016.
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lebih cepat berkembang meskipun kedua sekolah ini berdiri pada

tahun yang sama, yakni tahun 2008.
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